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RINGKASAN 

Christina Novatriana. 155040201111175. Aplikasi Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR) dan Pengaruhnya Pada Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.). Di bawah bimbingan Dr. 

Ir. Didik Hariyono, Ms. sebagai pembimbing utama. 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura penting bagi masyarakat Indonesia yang sejak lama telah diusahakan 

oleh petani secara intensif. Hasil produksi bawang merah pada tahun 2015 sebesar 

1.229.184  ton dan meningkat menjadi 1.446.860 ton pada tahun 2016. Meskipun 

produksi bawang merah pada tahun 2015 hingga 2016 mengalami peningkatan, 

namun tingkat konsumsi masyarakat Indonesia justru lebih tinggi daripada produksi 

bawang merah yaitu dengan kisaran 2.80-2.95 kg/kapita/tahun. Penghambat 

produksi bawang merah adalah daerah perakaran tanaman yang kekurangan 

mikroorganisme baik sehingga menyebabkan tanaman menjadi terserang berbagai 

macam penyakit akar. Selain itu, tanaman juga akan mengalami hambatan 

pertumbuhan atau kurang subur. Hal ini disebabkan oleh kurangnya nutrisi yang 

tersedia dalam tanah dan rendahnya kemampuan akar dalam menyerap unsur hara 

yang tersedia bagi tanaman (Wahyuningsih et al., 2017). Salah satu cara untuk 

pengendalian penyakit pada tanaman bawang merah yaitu dapat dilakukan dengan 

aplikasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) sebagai media pupuk 

hayati pada tanaman bawang merah. Aplikasi PGPR pada tanaman bawang merah 

dapat dilakukan dengan cara perendaman bibit dan penyiraman. 

Tujuan penelitian yaitu untuk mempelajari aplikasi PGPR terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini adalah lama perendaman 30 menit dan penyiraman dengan dosis 30 

ml.L-1 memberikan perngaruh pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

Penelitian ini dilaksanakan pada April-Juni 2019 di Jl. Puncak Joyo Agung, Kel. 

Merjosari, Kec. Lowokwaru, Kota Malang. Penelitian ini disusun dengan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana dengan 9 perlakuan dan diulang 

sebanyak 3 kali. Perlakuan berupa pemberian PGPR dengan dosis berbeda dan 

waktu perendaman berbeda; P0: tanpa aplikasi PGPR; P1: perendaman 30 menit 

dengan dosis 0 ml; P2: perendaman 60 menit dengan dosis 0 ml; P3: perendaman 0 

menit dengan dosis 20 ml; P4: perendaman 30 menit dengan dosis 20 ml; P5: 

perendaman 60 menit dengan dosis 20 ml; P6: perendaman 0 menit dengan dosis 

30 ml; P7: perendaman 30 menit dengan dosis 30 ml; P8: perendaman 60 menit 

dengan dosis 30 ml. Parameter pengamatan terdiri dari pengamatan pertumbuhan 

yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm2) dan pengamatan 

panen yaitu jumlah umbi, berat segar (total tanaman). Data hasil pengamatan 

dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (Uji F). Apabila terdapat pengaruh 

di antara perlakuan maka dilakukan uji lanjutan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing perlakuan dengan menggunakan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) dengan tingkat kesalahan 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR 

dan perbedaan dosis penyiraman PGPR mempengaruhi pertumbuhan tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar, jumlah umbi, dan diameter umbi. 
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Perlakuan yang efektif untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah yang tertinggi adalah perlakuan perendaman 30 menit dengan dosis 

penyiraman 30 ml. Sehingga dapat disimpulkan Kombinasi perbedaan lama 

perendaman PGPR dan perbedaan dosis penyiraman PGPR yang sesuai untuk 

tanaman bawang merah adalah perendaman 30 menit dengan dosis penyiraman 30 

ml. 
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SUMMARY 

Christina Novatriana. 155040201111175. Application of Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria (PGPR) and Effect on Growth and Yield of Shallot 

(Allium ascalonicum L.). Supervised by Dr. Ir. Didik Hariyono, Ms. as main 

supervisor. 

 

Shallot (Allium ascalonicum L.) is one of the important horticultural 

commodities for the people of Indonesia which has been cultivated for a long time 

by farmers intensively. The results of the shallot production in 2015 amounting 

1,229,184 tonnes and increased to 1,446,860 tons in the year 2016. Although the 

production of shallot in 2015 until 2016 has increased, but the level consumption 

of Indonesian people is actually higher than shallot production with the range-2.80 

2.95 kg/capita/year. Inhibitors of shallot production are rooted areas of plants that 

lack good microorganisms, causing plants to become attacked by various root 

diseases. In addition, plants will also experience barriers to growth or infertility. 

This is caused to the lack of nutrients available in the soil and the low ability of 

roots to absorb nutrients available to plants (Wahyuningsih et al., 2017). One way 

to control disease in shallots is that it can be done with the application of Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) as a medium of biological fertilizer on 

shallot plants. Application of PGPR on shallots can be done by soaking the seeds 

and watering. 

This purpose of the research is study the application of PGPR to the growth 

and yield of shallots. The hypothesis of this research is soaking time 30 minutes 

and watering at a dose of 30 ml.L-1 gives influence to the growth and yield of 

shallot. The research will be conducted in April-June 2019 in Jl. Puncak Joyo 

Agung, Merjosari, District Lowokwaru, Malang. This research was compiled with 

a simple Randomized Block Design (RBD) with 9 treatments and repeated 3 times. 

The treatment consisted of giving different concentrations of PGPR and different 

immersion times; P0: without the PGPR application; P1: soaking 30 minutes with 

dosage 0 ml; P2: soaking 60 minutes with dosage 0 ml; P3: soaking 0 minute with 

dosage 20 ml; P4: soaking 30 minutes with dosage 20 ml; P5: soaking 60 minutes 

with dosage 20 ml; P6: soaking 0 minute with dosage 30 ml; P7: soaking 30 minutes 

with dosage 30 ml; P8: soaking 60 minutes with dosage 30 ml. The observation 

parameters consisted of observations of growth, namely plant height (cm), number 

of leaves (strands), leaf area (cm2) and harvest observations, namely the number of 

tubers, fresh weight (total plant). The data of the observations were analyzed using 

variance analysis (Test F). If there is influence between treatments, a further test is 

carried out to determine the effect of each treatment using the Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) with an error rate of 5%.  

The results showed a combination of differences in the duration of PGPR 

immersion and differences in PGPR watering doses affect the growth of plant 

height, number of leaves, leaf area, fresh weight, number of bulbs, and bulbs 

diameter. The effective treatment to get the highest growth and yield of shallots is 

30 minutes soaking treatment with a watering dose of 30 ml. So it can be concluded 

that the combination of differences in the duration of PGPR immersion and the 
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difference in PGPR watering dosages that are appropriate for shallots is 30 minutes 

soaking with 30 ml watering doses.  
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura penting bagi masyarakat Indonesia yang sejak lama telah diusahakan 

oleh petani secara intensif. Jenis sayuran ini termasuk ke dalam kelompok rempah 

yang berperan sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. 

Menurut Deptan (2007), tingginya nilai ekonomis dari hasil panen bawang merah 

maka dapat memenuhi konsusmsi nasional, sebagai sumber penghasilan petani 

serta berpotensi sebagai penghasil devisa negara. 

Hasil produksi bawang merah pada tahun 2015 sebesar 1.229.184  ton dan 

meningkat menjadi 1.446.860 ton pada tahun 2016. Meskipun produksi bawang 

merah pada tahun 2015 hingga 2016 mengalami peningkatan, namun tingkat 

konsumsi masyarakat Indonesia justru lebih tinggi daripada produksi bawang 

merah yaitu dengan kisaran 2.80-2.95 kg/kapita/tahun. Indonesia masih harus 

melakukan impor bawang merah pada tahun 2015 sebesar 17.429 ton dan tahun 

2016 sebesar 1.219 ton. Hal ini membuktikan bahwa kebutuhan bawang merah 

masih tinggi dibandingkan ketersediaannya (Kementan, 2017). Penghambat 

produksi bawang merah adalah daerah perakaran tanaman yang kekurangan 

mikroorganisme baik sehingga menyebabkan tanaman menjadi terserang berbagai 

macam penyakit akar. Selain itu, tanaman juga akan mengalami hambatan 

pertumbuhan atau kurang subur. Hal ini disebabkan oleh kurangnya nutrisi yang 

tersedia dalam tanah dan rendahnya kemampuan akar dalam menyerap unsur hara 

yang tersedia bagi tanaman (Wahyuningsih et al., 2017). 

PGPR adalah kelompok mikroorganisme tanah menguntungkan serta 

termasuk dalam golongan bakteri yang hidup dan berkembang pada tanah yang 

kaya akan bahan organik (Compant et al., 2005). Salah satu cara untuk 

pengendalian penyakit pada tanaman bawang merah yaitu dapat dilakukan dengan 

aplikasi Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) sebagai media pupuk 

hayati pada tanaman bawang merah. Aplikasi PGPR pada tanaman bawang merah 

dapat dilakukan dengan cara perendaman bibit dan penyiraman. Menurut Baihaqi 

et al., (2018) perendaman benih dengan PGPR bertujuan agar memperpendek 
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masa dormansi benih, sehingga benih langsung dapat berkecambah dan mampu 

mencegah benih dari hama dan penyakit tanaman. Sedangkan perlakuan 

penyiraman PGPR berfungsi sebagai perlakuan susulan untuk menambah bakteri 

yang ada pada daerah rizosfir, populasi bakteri pada daerah rizosfir dapat 

membantu melakukan penyerapan unsur hara yang berguna bagi tanaman. 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh aplikasi PGPR 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah lama perendaman 30 

menit dan penyiraman dengan dosis 30 ml.L
-1

 memberikan perngaruh 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L).  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pola Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah 

Bawang merah adalah tanaman yang berasal dari daerah beriklim sedang, 

tetapi mampu beradaptasi dengan baik di dataran rendah hingga dataran tinggi 

pada ketinggian 0-1000 meter dari permukaan laut, tetapi ketinggian yang optimal 

untuk pertumbuhannya adalah 0-450 mdpl (BPTP, 2016). Bawang merah 

termasuk dalam Divisi Spermatophyta, Kelas Monocotyledonae, Ordo Liliales, 

Famili Liliaceae, Genus Allium, Spesies Allium ascalonicum. Famili Liliaceae ini 

merupakan tanaman berumbi lapis, berakar serabut, dan bentuk daun silindris 

(Rahayu dan Berlian, 2004). 

Akar tanaman bawang merah terdiri dari akar pokok (primary root) yang 

berfungsi untuk tempat tumbuh akar adventif (adventitious root) dan bulu akar 

yang berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan zat-

zat hara dari dalam tanah. Akar dapat tumbuh hingga kedalaman 25 cm, berwarna 

putih, dan jika diremas berbau menyengat seperti bawang merah (Rahayu dan 

Berlian 2004). Menurut Sudirja (2007) bawang merah memiliki batang sejati atau 

disebut “discus” yang berbentuk seperti cakram, tipis dan pendek sebagai tempat 

melekatnya akar dan mata tunas (titik tumbuh), diatas discus terdapat batang semu 

yang terdiri dari pelepah-pelepah daun dan batang semua yang berbeda di dalam 

tanah berubah bentuk dan fungsi menjadi umbi lapis. Hapsoh dan Yaya Hasanah 

(2011) mengatakan bahwa batang bawang merah berbentuk cakram dan pada 

cakram tumbuh tunas dan akar serabut. 

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berbentuk bulat mirip pipa, 

berlubang, memiliki panjang 15-40 cm dan meruncing pada bagian ujung. Daun 

berwarna hijau tua dan hijau muda. Setelah tua, daun menguning, tidak lagi 

setegak daun yang masih muda dan akhirnya mengering dimulai dari bagian ujung 

tanaman, daun relatif lunak (Suparman, 2010). Bentuk daun bawang merah bulat 

kecil dan memanjang seperti pipa, tetapi ada juga yang membentuk setengah 

lingkaran pada penampang melintang daun. Bagian ujung daun meruncing, sedang 

bagian bawahnya melebar dan membengkak. Daun berwarna hijau, kelopak daun 

bawang merah sebelah luar selalu melingkar menutup kelopak daun bagian dalam. 
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Apabila kelopak dipotong melintang akan terlihat lapisan-lapisan berbentuk 

cincin. Pembengkakan kelopak daun pada bagian dasar umbi yang merupakan 

umbi lapis. Bagian ini berisi cadangan makanan untuk persediaan makanan bagi 

tunas yang akan menjadi tanaman baru (Sudirja, 2007). 

Bagian pangkal umbi membentuk cakram yang merupakan batang pokok 

yang tidak sempurna. Bagian bawah cakram tumbuh akar-akar serabut. Bagian 

atas cakram yakni diantara lapisan daun yang membengkak terdapat mata tunas 

yang dapat tumbuh menjadi tanaman baru yang dinamakan tunas lateral. Bagian 

tengah cakram terdapat mata tunas utama (inti tunas) yang kelak akan tumbuh 

bunga. Tunas-tunas lateral akan membentuk cakram baru yang kemudian dapat 

membentuk umbi lapis, tanaman bawang merah dapat membentuk rumpun 

tanaman. Dalam setiap umbi dapat dijumpai tunas lateral sebanyak 2-20 tunas. 

Tunas-tunas tersebut kemudian tumbuh membesar membentuk rumpun tanaman 

sehingga bila saat panen tiba dapat dihasilkan umbi sejumlah tersebut (Suparman, 

2010). 

Tanaman bawang merah memiliki kemampuan untuk berkembang biak 

secara generatif maupun vegetatif. Perkembangbiakan generatif dilakukan melalui 

pembentukan bunga yang akhirnya akan menghasilkan biji. Pada umumnya 

perbanyakan umbi dilakukan dengan menanam umbi bawang merah secara utuh 

atau dengan menanam umbi bawang merah secara utuh atau dengan memotong 

sepertiga bagian atas umbi. Pembiakan vegetatif lebih mudah dan lebih cepat 

dibandingkan dengan pembiakan generatif. Fase vegetatif pada pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman berhubungan dengan tiga proses penting yaitu 

pembelahan sel, perpanjangan sel serta diferensiasi sel. Pembelahan sel terjadi 

pada proses pembuatan sel-sel baru yang terdapat dalam jaringan merismatik yaitu 

pada titik tumbuh batang, ujung akar, dan kambium. Pertumbuhan fase vegetatif 

terutama terjadi pada perkembangan akar, daun, dan batang baru (Suprapto, 

2007). Tanaman bawang merah memiliki 2 fase tumbuh, yaitu fase vegetatif dan 

fase generatif. Menurut Sumarni (2005) Tanaman bawang merah mulai memasuki 

fase vegetatif setelah berumur 11-35 hari setelah tanam (hst), dan fase generatif 
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terjadi pada saat tanaman berumur 36 hst. Pada fase generatif, ada yang disebut 

fase pembentukan umbi 36-50 hst dan fase pematangan umbi 51-56 hst.  

2.2 Pengaruh PGPR Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

PGPR merupakan rhizobacteri pemicu pertumbuhan tanaman serta berperan 

penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, perlindungan hasil panen dan 

kesuburan lahan. PGPR dapat merangsang pertumbuhan baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Glick, 1995). Secara tidak langsung rizobakteri terkait 

dengan produksi metabolit seperti antibiotik dan siderofor, yang dapat berfungsi 

menurunkan pertumbuhan fitopatogen (Parjono, 2008). Secara langsung PGPR 

mampu memproduksi zat pengatur tumbuh dan meningkatkan pengambilan nutrisi 

oleh tumbuhan (Kloepper et al., 1993). PGPR dapat berpengaruh positif bagi 

pertumbuhan tanaman untuk pemacu pertumbuhan dengan menyediakan nutrisi 

dan hormon serta dapat bersifat antagonis terhadap bakteri dan cendawan 

fitopatogen (Parjono, 2008). PGPR sendiri sudah banyak yang telah dikenal 

secara luas dua diantaranya adalah Pseudomonas sp. dan Bacillus sp. (Kloepper et 

al., 1999). Selain kedua genus tersebut, dilaporkan antara lain genus Azotobacter, 

Azosprillum, Acetobacter, Burkholderia, Enterobacter, Rhizobium, Erwinia, 

Flavobacterium dan Bacillus (Glick, 1995). 

Hasil penelitian Manuksela (2004) menyatakan bahwa beberapa jenis agens 

hayati dari kelompok rhizobakteri yang memiliki kemampuan menginduksi 

pertumbuhan tanaman, seperti Baccillus sp. Menurut Taufik et al., (2010) 

rizobakteri yang digunakan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman secara 

vegetatif yaitu tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah cabang, selain itu juga 

dapat meningkatkan pertumbuhan generatif tanaman yaitu pada jumlah bunga, 

jumlah buah dan berat buah jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol atau 

tanpa pemberian PGPR terhadap tanaman. 

Secara umum, fungsi PGPR dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

dibagi dalam tiga kategori, yaitu: (i) sebagai pemacu/perangsang pertumbuhan 

(biostimulants) dengan mensintesis dan mengatur konsentrasi berbagai zat 

pengatur tumbuh (fitohormon) seperti asam indol asetat (AIA), giberellin, 

sitokinin, dan etilen dalam lingkungan akar; (ii) sebagai penyedia hara 
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(biofertilizers) dengan menambat N2 dari udara secara asimbiosis dan melarutkan 

hara P yang terikat di dalam tanah; dan (iii) sebagai pengendali patogen berasal 

dari tanah (bioprotectants) dengan cara menghasilkan berbagai senyawa atau 

metabolit anti patogen seperti siderophore, -1,3- glukanase, kitinase, antibiotik, 

dan sianida (Tenuta, 2006). 

Terdapat berbagai mekanisme PGPR dalam menstimulasi pertumbuhan 

tanaman. Adapun mekanisme PGPR adalah mereduksi N mengubahnya menjadi 

nitrat yang diserap oleh tanaman. PGPR membawa N dan melepaskannya dalam 

sitoplasma sel tanaman dan merangsang sel untuk membelah. Residu terendah 

yang ditemukan dari hasil analisis N dan P pada area rizosfer menunjukkan bahwa 

N dan P yang diserap tanaman dalam jumlah banyak, sehingga yang tersisa sangat 

rendah. Diketahui bahwa N dibutuhkan oleh tanaman dalam meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman karena N diketahui berfungsi untuk membentuk 

protoplasma, memperbanyak dan memperpanjang sel tanaman termasuk bagian 

batang tanaman, sehingga meningkatkan tinggi tanaman (Widiyawati et al., 2014). 

2.3 Interaksi Lama Perendaman Benih dan Dosis Penyiraman PGPR 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Interaksi antara tanaman dan PGPR yaitu simbiosis mutualisme yang 

melibatkan jalur biokimia, karena bakteri tersebut menghasilkan hormon 

pertumbuhan tanaman yang sesuai seperti indole acetic acid (IAA), asam 

giberelat, dan sitokinin, sementara tanaman menyediakan kenyamanan dan 

perlindungan bagi bakteri dari tekanan lingkungan dan bersifat antagonis dari 

mikroorganisme lain (Lee et al., 2005). Pada pemberian 30 ml PGPR secara nyata 

menghasilkan bobot segar umbi 65% lebih besar jika dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol atau tanpa pemberian PGPR (Wahyuningsih et al., 2017). 

Penelitian pemanfaatan PGPR bagi tanaman telah meningkatkan antusias peneliti 

untuk mempopulerkan PGPR sebagai agen penting dalam sistem produksi 

pertanian yang ramah lingkungan, karena penggunaan PGPR akan mengurangi 

pemakaian senyawa kimia sintesis berlebihan, baik dalam penyediaan hara 

tanaman (biofertilizers) maupun dalam pengendalian patogen tular tanah 

(bioprotectans) (Husen et al., 2006). 
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Menurut Nasib et al., (2016) konsentrasi larutan dan lama perendaman 

PGPR pada benih pepaya memberi respon yang positif dengan diameter batang 

dan jumlah daun di polybag. Hal ini diduga karena adanya interaksi antara 

konsentrasi larutan dan lama perendaman PGPR pada benih pepaya. Ginting 

(2017) mengatakan bahwa bobot segar tanaman menunjukkan besarnya 

kandungan air dan bahan organik didalam jaringan atau organ tanaman, bobot 

segar umumnya menunjukkan ciri pertumbuhan semakin besar jumlah daun dan 

luas daun makan bobot segar daun yang dihasilkan juga akan semakin tinggi dan 

jumlah umbi yang terbentuk juga akan semakin banyak yang akan berpengaruh 

terhadap bobot segar total tanaman. 
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3. METODOLOGI 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni 2019 di Jl, Puncak Joyo 

Agung, Kelurahan Merjosari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Provinsi 

Jawa Timur. Ketinggian tempat ± 440 mdpl, suhu 23-25
o
C, dan curah hujan 

berkisar 1000-1500 mm/th. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, tugal, hand sprayer, 

label nama, pisau, timbangan analitik, jangka sorong, gelas ukur, meteran, 

gembor, penggaris, kamera, dan alat tulis. Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah benih bawang merah varietas Tajuk, Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR), pupuk kompos, pupuk kandang ayam, pupuk NPK. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK), diulang 

sebanyak 3 kali. Kombinasi perlakuan dapat dilihat sebagai berikut: 

P0: tanpa aplikasi PGPR (kontrol) 

P1: konsentrasi perendaman 30 menit dengan dosis 0 ml 

P2: konsentrasi perendaman 60 menit dengan dosis 0 ml 

P3: konsentrasi perendaman 0 menit dengan dosis 20 ml 

P4: konsentrasi perendaman 30 menit dengan dosis 20 ml 

P5: konsentrasi perendaman 60 menit dengan dosis 20 ml 

P6: konsentrasi perendaman 0 menit dengan dosis 30 ml 

P7: konsentrasi perendaman 30 menit dengan dosis 30 ml 

P8: konsentrasi perendaman 60 menit dengan dosis 30 ml.  

Terdapat 9 perlakuan kombinasi yang diulang sebanyak 3 kali sehingga 

didapatkan 27 petak percobaan, setiap petak percobaan terdapat 60 tanaman 

sehingga keseluruhan ada 1620 tanaman. 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Perendaman Benih 

Perendaman benih dilakukan saat sebelum benih ditanam, dengan tujuan 

memperpendek masa dormansi benih, sehingga saat ditanam benih langsung bisa 

berkecambah. Selain itu perendaman benih juga mampu mencegah benih dari 

hama dan penyakit tanaman. Perendaman benih menggunakan PGPR dilakukan 

selama 30 dan 60 menit serta tanpa perendaman (kontrol). 

3.4.2 Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan dengan cara menggemburkan tanah terlebih yaitu 

dengan di cangkul sedalam kurang lebih 20-30 cm untuk membalikkan posisi 

tanah dari bawah ke atas. Setelah tanah siap kemudian dibuat bedengan. Jarak 

antar bedengan adalah sekitar 40 cm yang digunakan sebagai drainase. Setelah 

tanah siap buat lubang tanam pada bedengan dengan diameter 10 cm. 

3.4.3 Penanaman 

Bawang merah ditanam secara langsung tanpa disemai. Sebelum ditanam 

bedengan terlebih dahulu disiram agar mempermudah pembuatan lubang tanam. 

Jarak tanam yang digunakan adalah 10 cm × 15 cm. 

3.4.4 Penyiraman PGPR 

Aplikasi PGPR dilakukan dengan cara menyiram larutan PGPR di daerah 

perakaran tanaman sesuai dengan dosis PGPR pada tiap-tiap perlakuan. 

Pengaplikasian PGPR pada masing-masing perlakuan yaitu 0, 20, dan 30 ml per 

liter. Pengaplikasian PGPR dilakukan saat berumur 7 dan 14 hst 

3.4.5 Pemeliharaan 

a. Penyulaman dilakukan untuk mempertahankan jumlah populasi bawang 

merah, penyulaman dilakukan dengan mengganti tanaman yang tidak 

tumbuh atau tanaman yang pertumbuhannya tidak normal. Penyulaman 

dilakukan pada umur tanaman 5-7 hst. 

b. Penyiraman dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air tanaman, penyiraman 

dilakukan dengan menggunakan air bersih agar tidak timbul penyakit. Pada 

tanaman umur 1-2 minggu setelah tanam, penyiraman dilakukan setiap hari, 
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apabila cuaca kering dilakukan 2 kali sehari hingga daun pertama muncul. 

Pada umur 14-50 hst tanaman disiram satu kali dalam sehari yaitu saat pagi 

hari. Pada umur 50-60 hst diberikan pengairan yang cukup untuk membantu 

pembentukan umbi pada bawang merah. 

c. Penyiangan dilakukan secara mekanik dengan mencabut menggunakan 

tangan saat tumbuh gulma di areal bedengan dan dilakukan 1 kali seminggu 

atau menyesuaikan dengan kondisi gulma 

d. Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk kandang ayam, pupuk 

kompos yang diberikan dengan dosis masing-masing 20 ton ha
-1

 pada 7 hari 

sebelum tanam. Pemupukan selanjutnya dilakukan dengan pupuk anorganik 

NPK yang dilakukan sebanyak 2 kali aplikasi yaitu  pada umur 20 hst dan 

35 hst dengan dosis 100 kg ha
-1

 dan 150 kg ha
-1

 

e. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan apabila terdapat serangan 

dengan cara mekanik. 

3.4.6 Pemanenan 

Panen bawang merah dilakukan  pada 59 hst dengan kriteria panen yaitu 60-

70% pangkal daun sudah lemas, daun berwarna kuning, umbi sudah kompak 

menyembul ke permukaan tanah, umbi berwarna merah tua keunguan, sebagian 

besar tanaman telah rebah. 

3.5 Pengamatan Penelitian 

3.5.1 Pengamatan Pertumbuhan 

Pengamatan pertumbuhan dilakukan pada 20, 27, 34, 40, 47 dan 54 hst. 

Parameter pengamatan meliputi: 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman dari permukaan 

tanah hingga ujung daun terpanjang. 

2. Jumlah Daun (helai) 

Perhitungan jumlah daun dilakukan pada daun yang telah membuka 

sempurna pada setiap tanaman sampel. 
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3. Luas Daun (cm
2
) 

Daun yang diukur adalah daun yang sudah terbuka sempurna. Luas daun 

diukur menggunakan metode panjang × lebar. Untuk menghitung luas daun 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

LD = P × L × FK 

Dimana : LD = Luas Daun 

 P = Panjang 

     L = Lebar 

FK = Faktor Koreksi   FK = 
         

                 
 

3.5.2 Pengamatan Panen 

Pengamatan panen dilakukan pada 59 hst. Parameter pengamatan panen 

meliputi: 

1. Jumlah umbi per rumpun 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah umbi yang ada per 

rumpun. 

2. Bobot segar total (gram) 

Pengamatan dilakukan dengan menimbang seluruh bagian tanaman 

sampel dengan menggunakan timbangan analitik 

3. Diameter umbi (cm) 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur umbi tanaman untuk tanaman 

sampel yang dilakukan setelah panen. 

3.6 Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (Uji 

F) dengan taraf kesalahan 5%. Apabila terdapat pengaruh di antara perlakuan 

maka dilakukan uji lanjutan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

perlakuan dengan menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan 

tingkat kesalahan 5%. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Tinggi Tanaman Bawang Merah 

Hasil analisis kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR dan perbedaan 

dosis penyiraman PGPR yang telah dilakukan berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah pada 20, 27, 34, 40 hst dan tidak 

berbeda nyata pada 46, 54 hst (Lampiran 5). Nilai rata-rata tinggi tanaman 

bawang merah dari hasil kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR dan dosis 

penyiraman PGPR dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman bawang merah akibat perlakuan pada berbagai 

umur pengamatan 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Per Tanaman... (HST) 

20 27 34 40 47 54 

P0 18,53 a 20,05 a 21,96 a 23,20 a 24,36 20,40 

P1 20,17 ab 21,75 ab 24,69 abc 26,02 abc 24,36 22,65 

P2 20,31 ab 21,58 ab 25,18 abc 24,11 ab 23,24 23,22 

P3 21,39 ab 21,63 ab 25,83 bc 24,35 ab 23,02 24,39 

P4 21,46 ab 24,01 bc 23,03 ab 28,08 cd 25,83 22,43 

P5 22,35 b 22,64 abc 22,90 ab 26,45 abc 23,20 21,89 

P6 18,82 a 21,43 ab 23,11 ab 24,03 ab 23,39 21,47 

P7 22,79 b 24,86 c 27,49 c 30,15 d 27,24 25,29 

P8 22,71 b   24,11 bc 23,86 ab 27,28 bcd 23,24 21,75 

KK(%) 7,28 7,09 7,64    6,96 6,54 7,35 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5%; HST = Hari Setelah 

Tanam. 

Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pada pengamatan umur 

20, 27, 34, 40 hst dengan perlakuan kombinasi perbedaan lama perendaman 

PGPR dan perbedaan dosis penyiraman PGPR menghasilkan tinggi tanaman yang 

berbeda nyata (Tabel 5-8). Dari hasil analisis tinggi tanaman bawang merah pada 

umur 20 hst perlakuan P7 memiliki rerata panjang tanaman yang berbeda nyata 

dan meningkatkan tinggi tanaman jika dibandingkan dengan perlakuan P0 dan P6 

dengan selisih 0,18% dan 0,17%, sedangkan pada perlakuan lainnya tidak berbeda 

nyata. Pada umur 27 hst perlakuan P7 memiliki rerata panjang tanaman yang 

berbeda nyata dan meningkatkan tinggi tanaman jika dibandingkan dengan 
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perlakuan P0, P1, P2, P3, dan P6 sedangkan pada perlakuan lainnya tidak berbeda 

nyata. Pada umur 34 hst perlakuan P7 memiliki rerata panjang tanaman yang 

berbeda nyata dan meningkatkan tinggi tanaman jika dibandingkan dengan 

perlakuan P0, P4, P5, P6 dan P8 sedangkan pada perlakuan lainnya tidak berbeda 

nyata. Pada umur 40 hst perlakuan P7 memiliki rerata panjang tanaman yang 

berbeda nyata dan meningkatkan tinggi tanaman jika dibandingkan dengan 

perlakuan P0, P1, P2, P3, P5 dan P6. Pada pengamatan 47 dan 54 hst memiliki 

rerata tinggi tanaman yang tidak nyata. 

4.1.2 Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 

Hasil analisis kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR dan perbedaan 

dosis penyiraman PGPR yang telah dilakukan berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan jumlah daun tanaman bawang merah pada 20, 27, 34, 40, 47, 54 hst 

(Lampiran 6). Nilai rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah dari hasil 

kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR dan dosis penyiraman PGPR dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rerata jumlah daun bawang merah akibat perlakuan pada umur 

pengamatan pada berbagai umur pengamatan 

Perlakuan Jumlah Daun Per Tanaman... (HST) 

20 27 34 40 47 54 

P0 13,61 a 15,97 a 19,25 a 22,06 a 18,72 a 16,78 a 

P1 16,78 b 15,97 a 22,24 a 23,38 ab 20,79 ab 18,03 ab 

P2 17,94 b 18,19 ab 22,92 ab 23,65 ab 20,82 ab 18,36 ab 

P3 16,44 ab 17,86 ab 23,03 ab 25,37 abc 21,03 ab 19,31 ab 

P4 17,28 b 19,77 abc 24,25 bc 28,50 cd 22,64 abc 20,94 bc 

P5 17,75 b 19,22 abc 24,33 bc 25,60 abc 22,07 abc 19,11 ab 

P6 16,66 ab 18,19 abc 22,28 ab 24,88 abc 22,64 abc 19,14 ab 

P7 19,60 b 22,14 c 26,97 c 30,01 d 25,58 c 23,50 c 

P8 18,78 b 20,83 bc 25,14 bc 27,58 bcd  24,06 bc 21,06 bc 

KK(%) 9,84 11,59 8,63 8,96 9,62 10,18 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5%; HST = Hari Setelah 

Tanam. 

Pada umur pengamatan 20, 27, 34, 40, 47 dan 54 hst yang disajikan pada 

Tabel 2 dapat diketahui bahwa kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR dan 

perbedaan dosis penyiraman PGPR menunjukkan hasil yang berbeda nyata (Tabel 

11-14) terhadap jumlah daun dan menghasilkan jumlah daun yang meningkat 



14 

 

 
 

lebih banyak dibandingkan pada umur 47 dan 54 hst yang justru mengalami 

penurunan jumlah daun, namun tetap memperlihatkan hasil yang berpengaruh 

nyata (Tabel 15-16) terhadap jumlah daun tersebut. 

Dari hasil analisis jumlah daun bawang merah pada umur 20 hst perlakuan 

P7 memiliki rerata jumlah daun yang berbeda nyata dan meningkatkan jumlah 

daun jika dibandingkan dengan perlakuan P0 dengan selisih 0,30% sedangkan 

pada perlakuan lainnya tidak berbeda nyata. Pada umur 27 hst memiliki rerata 

jumlah daun yang berbeda nyata dan meningkatkan jumlah daun jika 

dibandingkan dengan perlakuan P0, P1, P2 dan P3 sedangkan pada perlakuan 

lainnya tidak berbeda nyata. Pada umur 34 hst memiliki rerata jumlah daun yang 

berbeda nyata dan meningkatkan jumlah daun jika dibandingkan dengan 

perlakuan P0, P1, P2, P3 dan P6 sedangkan pada perlakuan lainnya tidak berbeda 

nyata. Pada umur 40 hst memiliki rerata jumlah daun yang berbeda nyata dan 

meningkatkan jumlah daun jika dibandingkan dengan perlakuan P0, P1, P2, P3, 

P5 dan P6 sedangkan pada perlakuan lainnya tidak berbeda nyata. Pada umur 47 

hst memiliki rerata jumlah daun yang berbeda nyata dan meningkatkan jumlah 

daun jika dibandingkan dengan perlakuan P0, P1, P2 dan P3 sedangkan pada 

perlakuan lainnya tidak berbeda nyata. Pada umur 54 hst memiliki rerata jumlah 

daun yang berbeda nyata dan meningkatkan jumlah daun jika dibandingkan 

dengan perlakuan P0, P1, P2, P3, P5 dan P6 sedangkan pada perlakuan lainnya 

tidak berbeda nyata. 

4.1.3 Luas Daun Tanaman Bawang Merah 

Hasil analisis kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR dan perbedaan 

dosis penyiraman PGPR yang telah dilakukan berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan luas daun tanaman bawang merah pada 20, 27, 34, 40, 47, 54 hst 

(Lampiran 7). Nilai rata-rata luas daun tanaman bawang merah dari hasil 

kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR dan dosis penyiraman PGPR dapat 

dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rerata luas daun bawang merah akibat perlakuan pada umur 

pengamatan pada berbagai umur pengamatan 

Perlakuan Luas Daun (cm
2
) Per Tanaman... (HST) 

20 27 34 40 47 54 

P0 25,80 a 27,52 a 29,69 a 31,95 a 33,60 a 35,12 a 

P1 33,28 bc 34,57 bc 37,03 bc 38,95 c 41,15 bc 42,96 bc 

P2 35,65 cd 37,77 cd 39,17 cd 40,91 d 42,27 bc 43,88 bc 
P3 37,96 de 38,72 def 41,12 de 42,89 e 44,85 cd 46,69 cd 
P4 37,57 de 39,77 def 41,64 def 43,61 e 44,64 cd 46,33 cd 

P5 30,09 b 32,33 b 34,89 b 37,00 b 39,29 b 41,63 b 

P6 37,68 de 42,12 ef 44,13 ef 46,13 f 45,31 cd 49,92 de 
P7 43,20 f 43,69 f 45,09 f 46,61 f 47,77 d 52,23 e 
P8 41,40 ef 38,32 cde 40,37 cde 42,16 de 44,13 cd 45,89 bcd 

KK(%) 5,82 5,82 5,28 5,04 5,77 5,10 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5%; HST = Hari Setelah 

Tanam. 

Berdasarkan pada Tabel 3, umur pengamatan 20, 27, 34, 40, 47, dan 54 hst 

menunjukkan hasil yang sangat berbeda nyata (Tabel 17-22) terhadap seluruh 

perlakuan yang diamati pada luas daun tanaman bawang merah dan meningkat 

setiap pengamatannya. Pada pengamatan umur 20 hst perlakuan P7 memiliki 

rerata luas daun yang berbeda nyata dan meningkatkan luas daun jika 

dibandingkan dengan perlakuan P0, P1, P2, P3, P4, P5, P6 sedangkan pada 

perlakuan lainnya tidak berbeda nyata. Pada pengamatan umur 27 hst perlakuan 

P7 memiliki rerata luas daun yang berbeda nyata dan meningkatkan luas daun jika 

dibandingkan dengan perlakuan P0, P1, P2, P5 dan P8 sedangkan pada perlakuan 

lainnya tidak berbeda nyata. Pada pengamatan umur 34 hst perlakuan P7 memiliki 

rerata luas daun yang berbeda nyata dan meningkatkan luas daun jika 

dibandingkan dengan perlakuan P0, P1, P2, P3, P5, P8 sedangkan pada perlakuan 

lainnya tidak berbeda nyata. Pada pengamatan umur 40 hst perlakuan P7 memiliki 

rerata luas daun yang berbeda nyata dan meningkatkan luas daun jika 

dibandingkan dengan perlakuan P0, P1, P2, P3, P4, P5, dan P8 sedangkan pada 

perlakuan lainnya tidak berbeda nyata. Pada pengamatan umur 47 hst perlakuan 

P7 memiliki rerata luas daun yang berbeda nyata dan meningkatkan luas daun jika 

dibandingkan dengan perlakuan P0, P1, P2 dan P5 sedangkan pada perlakuan 

lainnya tidak berbeda nyata. Pada pengamatan umur 54 hst perlakuan P7 memiliki 
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rerata luas daun yang berbeda nyata dan meningkatkan luas daun jika 

dibandingkan dengan perlakuan P0, P1, P2, P3, P4, P5, dan P8 sedangkan pada 

perlakuan lainnya tidak berbeda nyata.  

4.1.4 Komponen Hasil Tanaman Bawang Merah 

 Pada hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan kombinasi 

perbedaan lama perendaman PGPR dan perbedaan dosis penyiraman PGPR sangat 

berbeda nyata terhadap komponen hasil tanaman bawang merah (Lampiran 8-11). 

Nilai rata-rata komponen hasil tanaman bawang merah disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rerata komponen hasil tanaman bawang merah akibat perlakuan pada 

saat panen 

Perlakuan Komponen Hasil Tanaman Bawang Merah Per Tanaman 

Bobot Segar 

(gram) 

Bobot Kering 

(gram) 

Jumlah Umbi Diameter 

Umbi (cm) 

P0      51,87 a     46,78 a     5,28 a      0,94 a 

P1      70,87 ab     63,60 ab     6,72 abc      1,13 b 

P2      89,37 bcd     80,45 bcd     5,78 ab      1,34 c 

P3      81,40 bc     73,26 bc     6,78 abc      1,41 c 

P4      90,33 bcd     81,31 bcd     8,28 cde      1,43 c 

P5      93,10 bcd     83,77 bcd     7,45 bcd      1,43 c 

P6      98,83 cde     88,94 cde     8,11 cde      1,53 cd 

P7      120,10 e     108,09 e     9,39 e      1,67 d 

P8      110,80 de     99,76 de     8,95 de      1,62 d 

KK (%)         15,80        15,82       12,79        7,15 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5%; HST = Hari Setelah 

Tanam. 

Data yang diperoleh dari rerata komponen hasil tanaman bawang merah 

kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR dan perbedaan dosis penyiraman 

PGPR dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil analisis kombinasi yang dilakukan pada 

tanaman bawang merah akibat perlakuan sangat berbeda nyata terhadap 

komponen hasil bobot segar tanaman bawang merah (Tabel 23). Pada pengamatan 

bobot segar tanaman bawang merah saat panen di dapatkan hasil bahwa perlakuan 

P0, P1, P2, P3, P4, dan P5 berbeda nyata dengan perlakuan P7. Hasil analisis 

bobot segar tanaman bawang merah menunjukkan bahwa perlakuan P7 

mendapatkan bobot segar tanaman bawang merah tertinggi yaitu sebesar 120,07 

gram dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
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Hasil analisis kombinasi yang dilakukan pada tanaman bawang merah 

akibat perlakuan sangat berbeda nyata terhadap komponen hasil bobot kering 

tanaman bawang merah (Tabel 24). Pada pengamatan bobot kering tanaman 

bawang merah saat panen di dapatkan hasil bahwa perlakuan P0, P1, P2, P3, P4, 

dan P5 berbeda nyata dengan perlakuan P7. Pengamatan komponen hasil analisis 

bobot segar tanaman bawang merah menunjukkan bahwa perlakuan P7 

mendapatkan bobot kering tanaman bawang merah tertinggi yaitu sebesar 108,09 

gram dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan kombinasi 

perbedaan lama perendaman PGPR dan perbedaan dosis penyiraman PGPR sangat 

berbeda nyata terhadap jumlah umbi tanaman bawang merah (Tabel 25). 

Pengamatan jumlah umbi tanaman bawang merah saat panen di dapatkan hasil 

bahwa perlakuan P0, P1, P2, P3 dengan P5 berbeda nyata dengan perlakuan P7 

sedangkan pada perlakuan lainnya tidak berbeda nyata. Sehingga di dapatkan hasil 

rerata jumlah umbi tanaman bawang merah tertinggi pada perlakuan P7 dengan 

hasil 9,39. 

Hasil analisis yang telah dilaksanakan, menunjukkan bahwa pada perlakuan 

kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR dan perbedaan dosis penyiraman 

PGPR sangat berbeda nyata terhadap diameter umbi (Tabel 26). Diketahui bahwa 

pengamatan diameter umbi tanaman bawang merah saat panen perlakuan P0, P1 

P2, P3, P4 dan P5 berbeda nyata. Diameter umbi tertinggi akibat perlakuan yaitu 

P7 dengan hasil 1,67 cm dibandingkan dengan perlakuan lainnya dan hasil 

diameter umbi terendah yaitu P0 dengan hasil 0,94 cm 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Lama Perendaman PGPR dan Dosis Penyiraman PGPR pada 

Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah 

 Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan dalam memperoleh hasil 

yang diinginkan yaitu proses pertumbuhan. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti kesuburan tanah dan ketersediaan unsur hara yang 

cukup. Upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah dan ketersediaan hara agar 
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baik bagi pertumbuhan tanaman ialah dengan pemberian PGPR. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa respon pertumbuhan pada tanaman bawang merah terhadap 

perlakuan yang diberikan cukup baik karena memberikan pengaruh nyata pada 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun. Tinggi tanaman 20 hingga 40 hst 

memberikan pengaruh nyata akibat perlakuan. Sedangkan pada pengamatan tinggi 

tanaman umur 47 dan 54 hst memberikan hasil yang tidak berbeda nyata 

dikarenakan tanaman mendekati masa panen, tanaman bawang merah akan 

menjadi rebah dan ujung daun mulai menguning sehingga tinggi tanaman akan 

semakin menurun. Saharan dan Nehra (2011) mengemukakan bahwa Pemberian 

PGPR pada tanaman mampu menggantikan pupuk kimia, pestisida dan hormon 

yang dapat digunakan dalam pertumbuhan tanaman sehingga dapat meningkatkan, 

tinggi tanaman, panjang akar dan berat kering tanaman.  

Pernyataan tersebut menguatkan hasil penelitian dimana perlakuan yang 

menghasilkan tinggi tanaman yang tertinggi adalah P7 (Perendaman 30 menit 

dengan dosis 30 ml). Semakin banyak jumlah PGPR yang di aplikasikan maka 

pertumbuhan tanaman akan lebih baik karena bakteri-bakteri yang terkandung 

dalam PGPR mampu melakukan fungsinya untuk menghasilkan fitohormon yang 

berguna untuk menginduksi pertumbuhan. Menurut Iswati (2012), dosis 

berbanding lurus dengan pertumbuhan tanaman tomat, semakin tinggi dosis 

semakin besar pengaruhnya terhadap tinggi tanaman dan panjang akar. Hal 

tersebut didukung oleh Khalimi dan Wirya (2009) bahwa perlakuan PGPR pada 

tanaman kedelai mampu meningkatkan jumlah daun maksimum. PGPR dapat 

berpengaruh positif bagi pertumbuhan tanaman untuk pemacu pertumbuhan 

dengan menyediakan nutrisi dan hormon serta dapat bersifat antagonis terhadap 

bakteri dan cendawan fitopatogen (Parjono, 2008).   

Daun merupakan salah satu organ tanaman yang berfungsi sebagai tempat 

berlangsungnaya proses fotosintesis. Menurut Yuliasmara (2012), daun 

merupakan organ fotosintesis utama di dalam tanaman tempat proses pengolahan 

energi cahaya menjadi energi kimia dan karbohidrat (glukosa) yang diwujudkan 

dalam bentuk bahan kering sehingga pertumbuhan daun sebagai parameter utama 

dalam analisis pertumbuhan tanaman. Semakin meningkatnya kemampuan 
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tanaman dalam fotosintesis, maka akan meningatkan pertumbuhan dan 

perpanjangan sel. Meningkatnya pertumbuhan dan perpanjangan sel akan 

berakibat pada tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun suatu tanaman 

meningkat. Menurut Shofiah (2018), tanaman yang cukup mendapatkan suplai N 

akan membentuk helai daun yang luas dengan kandungan klorofil tinggi sehingga 

tanaman dapat menghasilkan asimilat dalam jumlah cukup untuk menopang 

pertumbuhan vegetatif. Sedangkan menurut Ginting (2017), perbedaan ukuran 

helaian daun yang terjadi antar tanaman dikarenakan perbedaan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang dipengaruhi oleh perbedaan 

lingkungan tumbuh. 

Yasmin et al., (2012) mengemukakan bahwa pemberian PGPR  dapat 

meningkatkan luas daun pada tanaman jagung dibandingkan dengan tanpa PGPR 

atau kontrol. Pernyataan tersebut menguatkan hasil penelitian dimana perlakuan 

yang menghasilkan luas daun yang tertinggi adalah P7 (Perendaman 30 menit 

dengan dosis 30 ml). Hal ini sesuai dengan Rahni (2012), menyatakan bahwa 

tanaman jagung yang diberikan PGPR mampu meningkatkan luas daun tanaman 

tersebut. Jumlah daun terbanyak  diperoleh pada pengamatan 40 hst dengan 

perlakuan P7 (Perendaman 30 menit dengan dosis 30 ml) menunjukkan hasil 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan menghasilkan jumlah daun yang 

meningkat lebih banyak dibandingkan pada umur 47 dan 54 hst yang justru 

mengalami penurunan jumlah daun, namun tetap memperlihatkan hasil yang 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tersebut. Pada seluruh umur pengamatan 

luas daun dapat diketahui bahwa kombinasi perlakuan perendaman 30 menit 

dengan dosis 30 ml (P7) menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata terhadap luas 

daun dan memberikan luas daun per rumpun yang lebih besar dibandingkan 

dengan tanpa aplikasi PGPR (P0). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Anisa 

(2019) semakin tinggi dosis PGPR yang diberikan maka semakin banyak daun 

yang terbentuk, karena ketersediaan nitrogen untuk pertumbuhan tanaman 

tercukupi dengan baik. 
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4.2.2 Pengaruh Lama Perendaman PGPR dan Dosis Penyiraman PGPR pada 

Komponen Hasil Tanaman Bawang Merah 

Hasil panen merupakan hasil akhir dari proses pertumbuhan suatu tanaman, 

yang ditandai dengan bertambahnya ukuran sel yang diukur dan dinyatakan secara 

kuantitatif. Sehingga hasil dari suatu tanaman tidak terlepas dari tanaman itu 

sendiri. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa pengamatan komponen hasil 

tanaman bawang merah yang meliputi bobot segar total, jumlah umbi, dan 

diameter umbi. Pada parameter hasil panen yaitu bobot segar, jumlah umbi, dan 

diameter umbi tanaman bawang merah menunjukkan hasil yang berpengaruh 

nyata terhadap komponen hasil tanaman bawang merah. Hasil analisis 

menjelaskan bahwa perendaman benih 30 menit memberikan pengaruh nyata, jika 

dibandingkan dengan tanpa aplikasi PGPR. Menurut Haq (2015) perendaman 

bawang merah menggunakan GA3 dengan lama perendaman 30 menit 

memberikan hasil yang terbaik. Dosis penyiraman 30 ml PGPR berpengaruh nyata 

dibandingkan dengan tanpa aplikasi PGPR terhadap bobot segar total tanaman. 

Hal tersebut menunjukan bahwa semakin banyak PGPR yang di aplikasikan maka 

akan memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan tanpa penggunaan PGPR. 

Rahni (2012), menyatakan bahwa PGPR dapat memproduksi fitohormon yaitu 

IAA, Sitokinin, Giberelin, etilen, dan asam absisat, dimana IAA ialah bentuk aktif 

dari hormon auksin yang dijumpai pada tanaman yang berperan meningkatkan 

kualitas dan hasil panen. 

Hasil analisis bobot segar total, dan jumlah umbi tanaman bawang merah 

tertinggi ialah pada perlakuan perendaman 30 menit dengan dosis 30 ml (P7). 

Umbi adalah bagian tanaman yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

cadangan makanan. Umbi lapis bawang merah merupakan modifikasi dari pelepah 

daun yang tersusun rapat menjadi umbi. Jumlah umbi bawang merah dipengaruhi 

oleh jumlah daun tanaman bawang merah. Menurut Sumarni et al., (2012) umbi 

bawang merah terbentuk dari lapisan daun yang menyatu dan membesar. 

Pembentukan lapisan daun yang membesar ini terbentuk dari mekanisme kerja 

unsur hara N. Unsur hara N menghasilkan asam nukleat yang berperan dalam inti 
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sel pada proses pembelahan sel, sehingga lapisan-lapisan daun dapat terbentuk 

dengan baik yang selanjutnya berkembang menjadi umbi bawang merah.  

Umbi adalah bagian tanaman yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

cadangan makan. Umbi lapis bawang merah merupakan modifikasi dari pelepah 

daun yang tersusun rapat menjadi umbi. Semakin banyak daun maka pelepah 

daunnya juga akan semakin banyak (Shofiah, 2018). Dari hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa rerata diameter umbi yang diukur memiliki ukuran yang hampir 

sesama, dan dari hasil tersebut memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

perlakuan tertinggi yaitu perendaman 30 menit dengan dosis 30 ml (P7). Bobot 

segar tanaman menunjukkan besarnya kandungan air dan bahan organik didalam 

jaringan atau organ tanaman, semakin besar jumlah daun dan luas daun makan 

bobot segar daun yang dihasilkan juga akan semakin tinggi dan jumlah umbi yang 

terbentuk juga akan semakin banyak yang akan berpengaruh terhadap bobot segar 

total tanaman (Ginting, 2017). 

 Selain memenuhi ketersediaan unsur hara, apabila melihat beberapa 

komponen parameter pertumbuhan lainnya seperti jumlah dan luas daun yang 

memiliki hasil tertinggi akibat perlakuan PGPR. Daun yang merupakan organ 

yang menjadi indikator langsung dalam pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah. Hal tersebut dikarenakan proses fotosintesis yang berlangsung terjadi pada 

daun, semakin banyak jumlah dan luas daun, maka proses fotosintesis yang 

dihasilkan semakin besar. Peningkatan tersebut akan memberikan sisi positif pada 

peningkatan hasil tanaman bawang merah. Menurut Wahyuningsih et al., (2017) 

hal ini diakibatkan adanya pengaruh pada fase pertumbuhan bawang merah. 

Meningkatnya pertumbuhan tanaman yang ditunjukkan pada parameter luas daun, 

jumlah daun dan bobot segar daun pada fase pertumbuhan sehingga menyebabkan 

hasil panen meningkat yang ditunjukkan pada meningkatnya bobot segar umbi, 

jumlah umbi dan diameter umbi. Hal ini disebabkan akibat hasil fotosintat yang 

diperoleh dari hasil fotosintesis. Selain itu akibat dari pertumbuhan tanaman 

bawang yang optimal, meningkatnya hasil fotosintesis diikuti dengan peningkatan 

perkembangan umbi menjadi maksimal sehingga meningkatkan hasil panen.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah didapatkan maka dapat 

diperoleh kesimpulan: 

1. Kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR dan perbedaan dosis 

penyiraman PGPR menunjukkan hasil yang memberikan pengaruh nyata 

pada pertumbuhan tanaman bawang merah yaitu tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan luas daun. Perlakuan yang efektif untuk mendapatkan 

pertumbuhan tanaman bawang merah yang tertinggi adalah perlakuan 

perendaman 30 menit dengan dosis penyiraman 30 ml, dengan hasil rerata 

tinggi tanaman 30,15 cm, rerata jumlah daun 23,50 dan rerata luas daun 

52,23 cm
2
. 

2. Kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR dan perbedaan dosis 

penyiraman PGPR menunjukkan hasil yang memberikan pengaruh nyata 

pada komponen hasil tanaman bawang merah yaitu bobot segar total 

tanaman, jumlah umbi, dan diameter umbi. Perlakuan yang mampu 

memberikan hasil yang efektif pada tanaman bawang merah dengan 

kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR dan perbedaan dosis 

penyiraman PGPR, dengan rerata berat segar total tanaman 120,07 gram, 

berat kering 108,09 gram, jumlah umbi 9,39 dan diameter batang 120,07 cm 

3. Kombinasi perbedaan lama perendaman PGPR dan perbedaan dosis 

penyiraman PGPR yang sesuai untuk tanaman bawang merah adalah 

perendaman 30 menit dengan dosis penyiraman 30 ml. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan dosis PGPR 

yang lebih tinggi untuk meningkatkan hasil pada tanaman serta melakukan 

penyiangan gulma secara intensif agar tidak terjadi perebutan unsur hara dengan 

tanaman bawang merah. 
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